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Kebutuhan pembiayaan korporasi terindikasi meningkat pada Juni 2022 dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Hasil survei Bank Indonesia mencatatkan 
Saldo Bersih Tertimbang (SBT) kebutuhan pembiayaan korporasi pada Juni 2022 sebesar 16,4%, lebih tinggi dibandingkan SBT Mei 2022 yang sebesar 12,1%. 
Beberapa sektor terindikasi mengalami peningkatan kebutuhan pembiayaan, yaitu industri pengolahan, perdagangan, dan penyedia makanan dan minuman. 
Kebutuhan pembiayaan terutama untuk menopang aktivitas operasional (85,8%), membayar kewajiban yang jatuh tempo (27,6%), dan mendukung pemulihan 
permintaan domestik (26,0%). Peningkatan pembiayaan mayoritas bersumber dari dana sendiri (56,7% Juni 2022 vs. 55,3% Mei 2022), diikuti penambahan 
kredit baru dari perbankan (9,4% Juni 2022 vs. 4,5% Mei 2022).  
Sementara itu, permintaan penambahan pembiayaan rumah tangga pada Juni 2022 juga terindikasi meningkat. Hal tersebut tercermin dari pangsa 
responden rumah tangga yang melakukan penambahan pembiayaan melalui utang/kredit pada Juni 2022 sebesar 8,9% dari total responden, lebih tinggi 
daripada Mei 2022 yang sebesar 8,3%. Sumber utama pemenuhan pembiayaan rumah tangga berasal dari pinjaman bank umum yang meningkat pangsanya 
menjadi 37,9% pada Juni 2022 (vs. 36,1% Mei 2022), diikuti koperasi (18,5%), leasing (16,3%), dan fintech (7,4%). Menurut jenis penggunaan, mayoritas 
pembiayaan yang diajukan responden rumah tangga pada Juni 2022 berupa kredit multi guna/KMG (42,7% dari total pengajuan pembiayaan baru), diikuti 
kredit kendaraan bermotor/KKB (23,4%), kredit kepemilikan rumah/KPR (11,6%), kredit peralatan rumah tangga (9,2%), dan kartu kredit (5,2%). Pada Juni 
2022, pengajuan terhadap KMG dan KPR terindikasi meningkat, sedangkan KKB, kredit rumah tangga, dan kartu kredit menurun.    
Penyaluran kredit baru perbankan pada Juni 2022 terindikasi meningkat seiring dengan peningkatan permintaan pembiayaan korporasi dan rumah tangga. 
Hal ini tercermin dari SBT penyaluran kredit baru yang mencapai 86,7%, lebih tinggi dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 43,0%. Berdasarkan jenis 
penggunaan, penyaluran kredit baru pada Juni 2022 terindikasi pada seluruh jenis kredit dengan SBT tertinggi pada jenis kredit modal kerja/KMK (73,6%). 
Menurut lapangan usaha, penyaluran kredit baru pada Juni 2022 terutama pada sektor perdagangan besar dan eceran, diikuti industri pengolahan, konstruksi, 
dan pertanian, kehutanan, dan perikanan.     
Penyaluran kredit baru pada Juli 2022 diprakirakan tumbuh positif meskipun melambat. Hal tersebut terindikasi dari SBT yang sebesar 63,6%, lebih rendah 
dari Juni 2022 yang sebesar 86,7%. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan penyaluran total kredit perbankan nasional ke depan akan meningkat 
sejalan dengan pemulihan ekonomi. Kami memperkirakan kredit pada tahun ini akan tumbuh sebesar 7,5%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 
5,2%. Aktivitas ekonomi yang meningkat akan mendorong permintaan kredit lebih tinggi ke depan, terutama untuk ekspansi bisnis dan memenuhi biaya 
operasional perusahaan yang kembali berjalan normal. (nkd) 
 

Economic Update – Kebutuhan Pembiayaan Meningkat pada Juni 2022 

Key Indicators 

 Market Perception 19-Jul-22 1 Week ago 2021 

Indonesia CDS 5Y 155.74  155.79  75.30  

Indonesia CDS 10Y 226.18  231.79  136.46  

VIX Index 24.50 27.29 17.22 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,978 (())  -0.03% 5.09% 

EUR – Euro 1.0227 (())  0.83% -10.05% 

GBP/USD 1.1995 (())  0.35% -11.36% 

JPY – Yen 138.19 (())  0.04% 20.08% 

AUD – Australia 0.6897 (())  1.25% -5.04% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3926 (())  -0.26% 3.23% 

HKD – Hongkong 7.850 ((  --  ))  0.00% 0.68% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.80 (())  0.710 1.60 

JIBOR - 3M 3.75 ((  --  ))  0.000 0.00 

JIBOR - 6M 3.93 ((  --  ))  0.000 1.75 

LIBOR - 3M 2.71 (())  -2.771 250.07 

LIBOR - 6M 3.27 (())  -4.386 292.87 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 1.75% 

LIBOR USD 2.13% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 3.15% US Treasury 10 Y 3.02% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Continuing Claims 1340k 1331k 21-Jul 

US Leading Index -0.6% -0.4% 21-Jul 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 107.4/bbl (())  1.02% 38.02% 

Gold (Composite) 1,711.7/oz (())  0.14% -6.43% 

Coal (Newcastle) 399.7/ton (())  0.91% 135.64% 

Nickel (LME) 20,596/ton (())  -0.27% -0.78% 

Copper (LME) 7,277.5/ton (())  -2.01% -25.13% 

CPO (Malaysia FOB) 851.9/ton (())  -2.37% -31.34% 

Tin (LME) 24,810/ton (())  0.37% -36.16% 

Rubber (SICOM) 1.58/kg (())  0.64% -11.22% 

Cocoa (ICE US) 2,347/ton (())  0.77% -6.87% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0090 Apr-27 5.12 6.59 11.20 166.60 

FR0091 Apr-32 6.38 7.44 7.60 117.30 

FR0093 Jul-37 6.38 7.36 2.40 97.50 

FR0092 Jun-42 7.13 7.55 5.60 67.00 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.32 0.60 226.70 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.50 -0.50 211.70 

 
PT Kereta Api Indonesia (KAI) mencatat jumlah pelanggan kereta api jarak 

jauh sepanjang 1H22 sebanyak 119,8 juta pelanggan meningkat 42% (yoy) 

dibanding 1H21 yang sebanyak 84,1 juta pelanggan.  

(Investor Daily, 20 Juli 2022) 

 
Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/19). Penguatan tersebut didorong oleh kinerja emiten yang positif. Sebagai 

tambahan informasi, imbal hasil Treasuri AS 10 tahun naik sebesar 3,5 bps menjadi 3,02% (+151,1 bps). Indeks Dow Jones menguat sebesar 2,4% ke posisi 31.827,1 (-

12,4% ytd) dan S&P 500 juga menguat sebesar 2,8% ke posisi 3.936,7 (-17,4% ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat dimana FTSE 100 Inggris naik sebesar 1% 

ke posisi 7.296,3 (-1,2% ytd) dan DAX Jerman juga naik sebesar 2,7% ke posisi 13.308,4 (-16,2%). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei Japan 

naik sebesar 0,7% ke posisi 26,961,7 (-6,4% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,9% ke posisi 20.661,1 (-11,7% ytd).  

IHSG menguat menjelang rilisnya suku bunga Bank Indonesia (07/19). IHSG menguat didorong oleh kondisi ekonomi indonesia yang cukup kondusif ditengah gejolak 

ekonomi global. IHSG ditutup menguat sebesar 1,2% ke posisi 6.736,1 (-2,5% mtd atau +2,4 ytd). Saham-saham yang turut mendorong IHSG ke zona positif pada sesi 

penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Merdeka Copper Gold (+7,4%) ke posisi 3.770, Berkah Beton Sadaya (+12,2%) ke posisi 5.575, dan GoTo Gojek Tokopedia 

(+1,3%) ke posisi 302. Investor asing melakukan aksi beli bersih di pasar saham sebesar IDR58 miliar dan sepanjang bulan Juli 2022 telah terjadi outflow sebesar IDR4,7 

triliun sementara itu sepanjang tahun 2022 IHSG masih mencatatkan net inflow sebesar IDR56,4 triliun ytd. Sementara itu, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 

sebesar 0,2 bps ke posisi 7,44% (+24 bps mtd atau +116,9 bps ytd). Data DJPPR per tanggal 15 Juli 2022 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai 

IDR762,3 triliun. Sepanjang bulan Juli 2022 tercatat terjadi net outflow mencapai IDR17,9 triliun, dan sepanjang tahun 2022 juga tercatat net outflow sebesar IDR129,1 

triliun. Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya mencapai 15,7%. 

Nilai tukar Rupiah menguat tipis pada posisi penutupan perdagangan kemarin (07/19). Rupiah menguat tipis sebesar 0,03% ke posisi IDR14.978 per USD (depresiasi 

0,5% mtd atau 5,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.955- 14.996. Secara teknikal, hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.683– 6.754 dan Rupiah terhadap 

USD diprediksi berada pada interval IDR14.953 – 15.010. 

 

 

 

 

 

 

 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 14978 14917 14953 15010 15058 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Sell 1.0227 1.0056 1.0142 1.0291 1.0354 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD 

berada di area (-) dan tren ADX turun 

GBP/USD Sell 1.1995 1.1868 1.1932 1.2052 1.2108 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Buy 0.9684 0.9577 0.9630 0.9762 0.9841 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

USD/JPY Buy 138.19 136.98 137.58 138.59 139.00 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/SGD Buy 1.3926 1.3855 1.3890 1.3975 1.4025 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD Sell 0.6897 0.6761 0.6829 0.6939 0.6981 
Posisi overbought, indikator RSI meningkat (ke atas level 70) 

dan indikator %R > -20 

USD/CNH Buy 6.7454 6.7273 6.7363 6.7583 6.7713 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

IHSG Sell 6736 6598 6683 6754 6804 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

OIL  Sell 107.35 102.18 104.76 108.77 110.20 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD 

berada di area (-) dan tren ADX turun 

GOLD  Sell 1712 1699 1705 1718 1725 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

 
News Highlights 

 
 PT Adhi Karya Tbk (ADHI) merealisasikan perolehan kontrak baru sebesar IDR12,2 triliun pada 1H22. Jumlah tersebut tumbuh sebesar 82% (yoy) dibandingkan 

perolehan kontrak pada 1H21 yang sebesar IDR6,7 triliun. Corporate Secretary ADHI menjelaskan, beberapa kontrak baru yang didapatkan ADHI di 1H22 antara 
lain Proyek Pelebaran Jalan Tol Tangerang-Merak, Bendungan Janaleta di Gowa, Gedung Presisi Divisi Teknologi, Informasi, dan Komunikasi Polri di Jakarta, serta 
Piping Works and Steel Structure Proyek Smelter Manyar Gresik. Sebagai informasi, profil kontribusi perolehan kontrak baru sampai dengan 1H22 dari lini bisnis 
konstruksi mendominasi sebesar 85%, properti sebesar 6%, dan sisanya merupakan lini bisnis lainnya. (Investor Daily, 20 Juli 2022) 

 PT Vale Indonesia Tbk (INCO) melaporkan penurunan hasil produksi nickel matte sepanjang 1H22. INCO melaporkan produksi 26.394 ton nickel matte  hingga 
1H22. Jumlah ini turun 13% (yoy) dari produksi sepanjang 1H21 yang mencapai 30.246 ton nickel matte. Sebagai catatan, produksi nickel matte pada 2Q22 turun 
sekitar 9,1% menjadi 12.567 ton nikel dari sebelumnya 13.827 ton nikel pada 1Q22. CEO INCO menyebut, penggantian atap tanur 1 dan shutdown pemeliharaan 
penuh pada awal Juni telah menyebabkan produksi pada 2Q22 lebih rendah dibandingkan dengan 1Q22. Sementara itu, secara keseluruhan penurunan produksi 
sebesar 13% (yoy) sepanjang 1H22 dibandingkan dengan produksi pada 1H21 disebabkan oleh pelaksanaan proyek pembangunan kembali Tanur 4. (Kontan, 20 
Juli 2022) 

 PT Arwana Citramulia Tbk (ARNA) optimistis penjualan dan laba dapat tumbuh masing-masing 8% (yoy) dan 30% (yoy) pada tahun 2022. Selama periode 1H22, 
ARNA tercatat memperoleh penjualan sebesar IDR1,35 triliun atau tumbuh 8,91%  (yoy). Pencapaian ini telah melampaui target pertumbuhan penjualan tahun 
ini yakni 8% (yoy). Kinerja positif tersebut membuat Arwana berhasil mencatatkan pertumbuhan signifikan dari sisi bottom line. ARNA tercatat mampu meraup 
laba tahun berjalan hingga IDR309,09 miliar atau tumbuh 38,39% (yoy) pada 1H22. Chief Financial Officer ARNA menuturkan bahwa selain didorong oleh 
pertumbuhan volume penjualan, capaian ARNA di 1H22 ini juga terdorong oleh kenaikan harga jual rata-rata sebesar 3,1% dan penurunan harga pokok penjualan 
(HPP) hingga 5,4% dibandingkan semester 1H21. (Kontan, 20 Juli 2022) 

 
Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/INCO

